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ABSTRAK

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA RAMUAN
TUMBUHAN OBAT UNTUK PERADANGAN DI DESA LUHURJAYA,
DESA BINTANG RESMI, DAN DESA HAURGAJRUG KECAMATAN

CIPANAS KABUPATEN LEBAK PROVINSI BANTEN

MUHAMMAD WAFI IHSAN
1604015167

Banyak masyarakat desa Luhurjaya, Bintangresmi, dan Haurgajrug menggunakan
tumbuhan sebagai pengobatan tradisional untuk mengobati radang, namun
kurangnya dokumentasi akan menghilangkan pengetahuan tersebut karena
berkembangnya zaman. Penelitian studi etnomedisin bertujuan untuk mengetahui
jenis tumbuhan obat yang dipakai untuk peradangan, cara memperolehnya, cara
mengkonsumsinya masyarakat di ketiga desa tersebut dan melakukan skrining
fitokimia untuk mengidentifikasi metabolit sekunder. Kegiatan dalam penelitian
ini dilakukan secara kualitatif dengan melakukan wawancara, observasi,
dokumentasi, dan skrining fitokimia. Teknik pemilihan informan menggunakan
metode purposive - snowball sampling. Untuk uji kuantitatif dilakukan analisis
menggunakan Use Value, Informant Concencus Factor dan Fidelity Level. Dari
penelitian ini didapatkan 33 informan dan 18 tumbuhan yang sesuai untuk
penyakit peradangan. Berdasarkan nilai UV dipilih 6 sampel tumbuhan untuk
skrining fitokimia yaitu: rimpang jahe (Zingiber officinale Rosc., UV 0,51), daun
saga (Abrus precatorius L., UV 0,51), daun sirih merah (Piper crocatum, UV
0,27), daun ciplukan (Physalis angulata L., UV 0,27), akar alang-alang (Imperata
cylindrica L., UV 0,18) dan daun kecubung (Datura metel, UV 0,18). Senyawa
yang berpotensi untuk mengobati peradangan adalah alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, terpenoid dan steroid. Dari keenam tumbuhan tersebut mengandung
senyawa yang dapat berpotensi mengobati peradangan dan dari hasil studi literatur
keenam tumbuhan tersebut terbukti juga mengobati peradangan.

Kata kunci: Peradangan, Etnomedisin, Kabupaten Lebak, Tumbuhan Obat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan hayati terbesar di
dunia. WHO pada tahun 2008 mencatat bahwa 68% penduduk dunia masih
menggantungkan sistem pengobatan tradisional yang mayoritas melibatkan
tumbuhan untuk menyembuhkan penyakit dan lebih dari 80% penduduk dunia
menggunakan obat tradisional untuk mendukung kesehatan mereka (Saifudin,
2011). Untuk Indonesia sendiri memiliki 1.340 etnis atau suku menurut BPS
(2010). Pemanfaatan tanaman obat itu sendiri telah lama digunakan sebagai obat
tradisional, sebelum obat modern dipasarkan. Oleh karena itu, pemanfaatan
tanaman sebagai obat tradisional Indonesia perlu digali, diteliti dan dikembangkan
(Hedi, 2007).

Etnomedisin merupakan salah satu bidang kajian etnobotani yang
mengungkapkan pengetahuan lokal berbagai etnis dalam menjaga kesehatannya.
Secara empiris terlihat bahwa dalam pengobatan tradisional memanfaatkan
tumbuhan maupun hewan, namun dilihat dari jumlah maupun frekuensi
pemanfaatan tumbuhan lebih banyak dimanfaatkan dibanding hewan. Hal tersebut
mengakibatkan pengobatan tradisional identik dengan tumbuhan obat (Silalahi,
2016). Selain itu, Etnomedisin adalah ilmu yang mempelajari aspek kesehatan
melalui pendekatan budaya untuk mengetahui cara pengobatan, sejarah
pengobatan, masalah-masalah sosial dalam pengobatan dan masalah kesehatan
masyarakat yang bersifat kearifan lokal (Sumawardani, 2016).

Inflamasi atau yang dikenal dengan peradangan adalah suatu respons
protektif normal terhadap luka jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat
kimia yang merusak, atau aktivitas mikrobiologik. kulit merupakan bagian tubuh
yang mengalami kontak langsung dengan lingkungan sehingga lebih mudah
mengalami luka dan infeksi oleh patogen yang berakibat pada inflamasi (Price, et
al., 2003). AIS (Anti Inflamasi Steroid) dan AINS (Anti Inflamasi Non Steroid)
merupakan golongan obat yang dapat menekan tanda dan gejala inflamasi
(Khotimah, 2016).
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Di Indonesia, angka kejadian penyakit yang melibatkan proses inflamasi di
dalam tubuh cukup tinggi. Prevalensi nasional penyakit diabetes melitus adalah
2,1%, prevalensi nasional penyakit asma adalah 4,5%, prevalensi nasional
dermatitis adalah 6,8%, prevalensi nasional infeksi saluran pernafasan akut adalah
25,50%. Prevalensi nasional pnemonia adalah 2,13%, prevalensi nasional
penyakit sendi adalah 24,7%, prevalensi nasional penyakit tumor/kanker adalah
0,4%. Prevalensi nasional pepatitis adalah 1,2%, prevalensi nasional dermatitis
adalah 6,8%, penyakit tersebut termasuk penyakit yang terdapat reaksi inflamasi
(Kemenkes RI, 2018).

Skrining fitokimia dilakukan untuk menganalisis kandungan bioaktif yang
berguna untuk pengobatan. Ada 2 metode yang digunakan untuk skrining
fitokimia tumbuhan yang berpotensi sebagai tanaman obat yaitu skrining
fitokimia dengan menggunakan pereaksi warna dan skrining fitokimia dengan
metode kromatografi lapis tipis (Hanani, 2015).

Provinsi Banten adalah sebuah provinsi di Pulau Jawa, Indonesia yang
terletak di Ujung Barat Pulau Jawa. Banten diposisikan sebagai pintu gerbang
Pulau Jawa dan Sumatera dan berbatasan langsung dengan wilayah DKI Jakarta
sebagai Ibu Kota Negara (Dokumen RPJM Prov. Banten, 2012). Berdasarkan
penelitian sebelumnya, Permana (2009) melaporkan bahwa salah satu masyarakat
di Provinsi Banten yang masih memiliki potensi praktek pengobatan tradisional
adalah suku Baduy. Seiring dengan perjalanan waktu dan dinamika dalam
perikehidupan masyarakat, maka hanya sekitar 60 jenis tanaman yang masih
dikenal dan biasa digunakan oleh masyarakat Baduy sebagai obat. Suku Baduy
mengetahui pengobatan tradisional secara turun temurun dari nenek moyang. Hal
ini menunjukan bahwa masyarakat yang menggunakan pengobatan tradisional
hanya mengetahui cara pengobatan tradisional tetapi tidak mengetahui senyawa
metabolit yang terkandungnya.

Sejauh ini masih sedikit informasi inventarisasi etnomedisin jenis
tumbuhan obat di Provinsi Banten. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan eksplorasi,
dilanjutkan dengan pengujian sampel di laboratorium, sehingga diketahui

tumbuhan yang berpotensi sebagai obat, khususnya obat antiinflamasi-peradangan
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yang digunakan di Desa Luhurjaya, Desa Bintangresmi dan Desa Haurgajrug
Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi Banten.
B. Permasalahan Penelitian

Tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dihutan dan sering digunakan
masyarakat di Desa Luhurjaya, Desa Bintangresmi dan Desa Haurgajrug
Kecamatan Cipanas Kabupaten Lebak Provinsi Banten untuk pengobatan
tradisional belum terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian, permasalahan
dalam penelitian ini adalah jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai
obat tradisional untuk mengatasi inflamasi/peradangan, bagaimana cara
pengolahan dan cara penggunaannya, dan senyawa metabolit sekunder apa yang
terkandung di dalamnya.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menginventarisasi jenis tumbuhan
berkhasiat obat, bagian yang digunakan, dan cara penggunaannya di Provinsi
Banten, khususnya untuk mengatasi peradangan, dan mengidentifikasi senyawa
metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mendokumentasikan
etnomedisin dan menjadi wawasan dalam ilmu biologi farmasi serta
menginformasikan kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung
pada tumbuhan obat tradisional yang ada di Provinsi Banten dan juga sebagai
dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai tumbuhan yang berpotensi sebagai

obat antiinflamasi/peradangan.
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